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 Abstract  

Mouthwash is a solution or liquid that is used to help freshen the 

oral cavity and clean the mouth from plaque and organisms that 

cause disease in the oral cavity. The active ingredient Povidone 

Iodine is an antiseptic and has a broad spectrum of antibacterial 

activity, fungi, protozoa and viruses, used for routine oral hygiene 

procedures, while the content of methyl salicylate functions as an 

antiseptic which is able to overcome germs that cause bad breath, 

plaque and helps maintain gum condition. healthier, as an 

antiseptic because of its aggression against bacterial microbes 

which is not followed by the destruction of the surrounding tissue. 

Staphylococcus aureus is a gram-positive bacterium which is a type 

of normal flora bacteria found on the skin, respiratory tract and 

human digestive tract. This study aims to determine the inhibition 

zones of mouthwash containing the active ingredients povidone 

iodine & methyl salicylate in bacterial growth and to determine the 

differences in the inhibition zones of each mouthwash content. The 

research method used is descriptive with a purposive sampling 

technique. Based on the results of the study, it was obtained that the 

inhibition zone of mouthwash containing the active ingredient 

povidone iodine had an inhibition zone in the growth of 

Staphylococcus with a diameter of the Strong category from 11.50-

15.00 mm, Medium 6.00-9.50 mm, Weak 0.00 mm and mouthwash 

containing the active ingredient methyl salicylate has the ability to 

inhibit the growth of Staphylococcus aureus with a diameter of the 

Strong category of 11.00-15.00, Moderate 5.50-8, 50 mm, Weak 

4.50 mm. Based on the ANOVA statistical test, there was no 

difference in the inhibition zone of each brand of mouthwash 

containing the active ingredients povidone iodine and methyl 

salicylate in the growth of Staphylococcus aureus, a significance 

value of 0.46 was obtained 

  

Abstrak  

Obat kumur merupakan suatu larutan atau cairan yang digunakan 

untuk membantu memberikan kesegaran pada rongga mulut serta 

membersihkan mulut dari plak dan organisme yang menyebabkan 

penyakit di rongga mulut. Kandungan bahan aktif Povidone Iodine 
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sebagai antiseptik dan memiliki spektrum yang luas terhadap 

aktivitas antibakteri, jamur, protozoa dan virus, digunakan untuk 

prosedur oral hygiene rutin, sedangkan kandungan metil salisilat 

berfungsi sebagai antiseptik yang mampu mengatasi kuman 

penyebab bau mulut, plak dan membantu menjaga kondisi gusi 

lebih sehat, sebagai antiseptik karena agresi terhadap mikroba 

bakteri yang tidak diikuti dengan perusakan jaringan sekitarnya. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang 

termasuk jenis bakteri flora normal yang terdapat pada kulit, saluran 

pernafasan serta saluran pencernaan manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui zona hambat Obat kumur dengan 

kandungan bahan aktif povidone iodine & metil salisilat dalam 

pertumbuhan bakteri dan mengetahui perbedaan zona hambat dari 

masing- masing kandungan obat kumur. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif dengan teknik sampling yaitu purposive. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh zona hambat obat kumur 

dengan kandungan bahan aktif povidone iodine mempunyai zona 

hambat dalam pertumbuhan Staphylococcus dengan diameter 

kategori Kuat dari 11,50-15,00 mm, Sedang 6,00-9,50 mm, Lemah 

0,00 mm dan obat kumur dengan kandungan bahan aktif metil 

salisilat mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan diameter kategori Kuat dari 11,00-

15,00, Sedang 5,50-8,50 mm, Lemah 4,50 mm. Berdasarkan uji 

statistik anova tidak terdapat perbedaan zona hambat dari masing-

masing merek obat kumur yang memiliki kandungan bahan aktif 

povidone iodine dan metil salisilat dalam pertumbuhan 

Staphylococcuas aureus diperoleh nilai signifikansi adalah 0,46. 
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PENDAHULUAN 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat (coccus) yang 

termasuk jenis bakteri flora normal yang terdapat pada kulit, saluran pernafasan serta saluran 

pencernaan manusia, Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan porsi kecil dari berbagai  

mikroorganisme  yang  hidup  di dalam rongga mulut, Staphylococcus aureus dapat berubah 

menjadi patogen apabila terjadi abrasi pada permukaan mukosa Staphylococcus aureus dapat 

menyebabkan penyakit stomatitis, gingivitis dan infeksi saluran akar. 

Penyakit periodontal dapat terjadi karena adanya mikroorganisme rongga mulut yang 

berkoloni pada plak gigi dan berontak dengan margin gingiva sehingga menimbulkan 

sejumlah infeksi yang dapat memicu terjadinya peradangan dan menimbulkan bau mulut. 

Obat kumur merupakan suatu larutan atau cairan yang digunakan untuk membantu 

memberikan kesegaran pada rongga mulut serta membersihkan mulut dari plak dan organisme 

yang menyebabkan penyakit di rongga mulut. Pada umumnya sifat antibakteri obat kumur 

terutama ditentukan oleh bahan aktif yang terkandung di dalamnya, fungsi utama obat kumur 

adalah untuk membersihkan rongga mulut, mengurangi napas tidak sedap, dan membuat mulut 
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terasa segar. Salah satunya pada produk obat kumur yang dijual di pasaran yang memiliki 

kandungan Povidone Iodine dan Metil Salisilat. Kandungan Povidone Iodine, Povidone Iodine 

adalah suatu iodovor dengan polivinilpirolidon. Iodine sebagai antiseptik dan memiliki 

spektrum yang luas terhadap aktivitas antibakteri, jamur, protozoa dan virus, obat kumur ini 

efektif dalam mengurangi plak, gingivitis dan juga digunakan untuk prosedur oral hygiene 

rutin, sedangkan kandungan metil salisilat berfungsi sebagai antiseptik yang mampu  

mengatasi  kuman penyebab  bau mulut, plak dan membantu menjaga kondisi gusi lebih sehat, 

metil salisilat juga digunakan sebagai antiseptik karena agresi terhadap   mikroba   bakteri   yang   

tidak diikuti dengan perusakan jaringan sekitarnya. 

Antiseptik merupakan suatu zat kimia yang memiliki kerja untuk menghancurkan 

mikroorganisme ataupun menghambat kerjanya suatu mikroba, sehingga dapat mencegah 

terjadinya suatu infeksi.  Antiseptik  dapat  dibedakan dengan desinfektan dilihat dari tempat 

kerjanya  yaitu  dimana  antiseptik digunakan pada sesuatu yang hidup dan desinfektan 

digunakan untuk benda mati. 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang 

kandungan bahan aktif Povidone Iodine dan Metil Salisilat yang terkandung pada Obat Kumur 

memiliki daya hambat yang berbeda pada pertumbuhan mikroorganisme yang terdapat 

dirongga mulut. Pada uji daya hambat ini peneliti menggunakan metode difusi cakram,cara ini 

yang paling banyak digunakan karena prosedurnya yang sederhana (mudah dan praktis) untuk 

dilakukan, juga sering digunakan dalam uji kepekaan antibiotik dalam program pengendalian 

mutu 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Penelitian survei adalah 

penelitian yang tidak melakukan intervensi terhadap subjek penelitian, yang dapat disebut 

dengan penelitian noneksperimen (Notoatmojo, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang uji daya hambat obat kumur dengan kandungan bahan aktif 

povidone iodine dan metil salisilat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus tercantum 

pada tabel sebagai berikut: 

No Sampel Diameter Zona Hambat (mm) Keterangan Zona Hambat 

1. A1 14,50 Kuat 

2. A2 8,00 Sedang 

3. A3 7,50 Sedang 

4. A4 14,50 Kuat 

5. A5 11,50 Kuat 

6. A6 6,00 Sedang 

7. A7 9,00 Sedang 

8. A8 15,00 Kuat 
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Berdasarkan Tabel di atas didapatkan hasil dengan kategori lemah pada sampel A15 

dan B12, kategori Sedang pada sampel A2, A3, A6, A7, A9, A10, A12, A14, B4, B6, B8, 

B9, B10 dan kategori Kuat pada sampel A1, A4, A5, A8, A11, A13, B1, B2, B3, B5, B7, 

B11, B13, B14, B15. 

Dari rata-rata zona hambat Sampel A (Bahan Aktif Povidone Iodine) dengan diameter 

zona hambat 9,7 mm dikategorikan lemah dan Sampel B (Bahan Aktif  Metil  Salisilat)  

dengan  diameter zona hambat 9,93 mm dikategorikan lemah. 

9. A9 8,50 Sedang 

10. A10 8,00 Sedang 

11. A11 13,50 Kuat 

12. A12 9,50 Sedang 

13. A13 12,00 Kuat 

14. A14 8,00 Sedang 

15. A15 0,00 Lemah 

16. B1 15,00 Kuat 

17. B2 14,00 Kuat 

18. B3 11,00 Kuat 

19. B4 7,50 Sedang 

20. B5 12,00 Kuat 

21. B6 5,50 Sedang 

22. B7 14,50 Kuat 

23. B8 8,50 Sedang 

24. B9 8,00 Sedang 

25. B10 6,50 Sedang 

26. B11 14,50 Kuat 

27. B12 4,50 Lemah 

28. B13 12,50 Kuat 

29. B14 13,00 Kuat 

30. B15 14,50 Kuat 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada tabel 1 didapatkan hasil dengan kategori lemah dengan diameter 

zona hambat (<5 mm) pada sampel A15 dan B12, kategori Sedang dengan diameter zona 

hambat (5- 

10 mm) pada sampel A2, A3, A6, A7, A9, A10, A12, A14, B4, B6, B8, B9, B10 dan 

kategori Kuat dengan diameter zona hambat (10-20 mm) A1, A4, A5, A8, A11, A13, B1, B2, 

B3, B5, B7, B11, B13, B14, B15. Pada sampel A15 dan B12 dikategorikan lemah hal ini 

disebabkan karena produksi pembuatan sampel yang sudah lama mendekati kadaluarsa 

sehingga bahan aktif yang terkandung didalam sampel obat kumur tersebut bekerja tidak 

maksimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Pada obat kumur dengan kandungan 

bahan aktif povidone iodine memiliki kemampuan menghambat dengan diameter kategori 

Kuat dari 11,50-15,00 mm, Sedang  6,00-9,50  mm,  Lemah  0,00mm dan kandungan Bahan 

aktif metil salisilat memiliki  kemampuan  menghambat dengan diameter kategori Kuat dari 

11,00-15,00, Sedang 5,50-8,50 mm, Lemah 4,50 mm. Dari rata-rata zona hambat Sampel A 

(Kandungan Bahan Aktif Povidone Iodine) dengan diameter zona hambat 9,7 mm 

dikategorikan lemah dan Sampel B (Kandungan Bahan Aktif Metil Salisilat) dengan diameter 

zona hambat 9,93 mm dikategorikan lemah. Dari kedua bahan aktif yang terkandung dalam 

sampel obat kumur mempunyai potensi kekuatan dalam kategori lemah dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus, kemungkinan ini terjadi karena perbedaan kecepatan 

difusi senyawa antibakteri pada media agar serta jenis senyawa antibakteri yang berbeda juga 

memberikan zona hambat yang berbeda. Dewi 2010 (dalam Anggia. S 2021).  

Dengan data diatas adanya aktifasi antimikrobial pada obat kumur yang mengandung 

bahan aktif povidone iodine dan metil salisilat ditandai dengan terbentuknya zona bening di 

sekeliling kertas cakram yang mengindikasikan adanya suatu senyawa yang memiliki efek 

antibakteri. 

Obat kumur dengan kandungan bahan aktif povidone iodine merupakan salah satu 

obat kumur yang memiliki aktifitas antibakteri dengan spektrum yang luas yaitu dapat 

membunuh bakteri dengan kandungan iodine bebas dengan cara menembus membrane sel 

bakteri (Wantiyah, 2015). 

Selain itu juga obat kumur dengan kandungan bahan aktif povidone iodine dapat 

menghambat bakteri dengan cara menghambat metabolisme enzim bakteri yang mengganggu 

multipikasi bakteri dan memyebabkan bakteri menjadi lemah. Selain itu juga dapat merusak 

fungsi sel bakteri dengan cara menghambat perlekatan hydrogen dan mengubah struktur 

membran sel (Jeffrey, 2021). 

Pada obat kumur dengan kandungan bahan aktif povidone iodine terdapat sifat 

antimikroba yang terkait dengan yodium melibatkan penghambatan mekanisme seluler kritis 

dengan oksidasi nukleotida, asam amino dan asam lemak dalam membran sel (Henri 

Hartman, 2021). 

Ajeng Destian. A (2010) menyatakan bahwa secara teori Cholorhexidine telah 

terbukti memiliki efektifitas yang sangat tinggi dalam menurunkan jumlah koloni bakteri 

pada rongga mulu, ternyata pada percobaan tidak didapatkan  perbedaan  yang signifikan 

antara penggunaan Cholorhexidine dan Metil Salisilat dalam menurunkan jumlah koloni 

bakteri pada rongga mulut, sehingga dapat disimpulkan bahwa Cholorhexidine dan Metil 

Salisilat sama-sama efektif dalam menurunkan jumlah koloni bakteri rongga mulut. 

Antiseptik merupakan suatu zat kimia yang memiliki kerja untuk menghancurkan 

mikroorganisme ataupun menghambat kerjanya suatu mikroba, sehingga dapat mencegah 

terjadinya suatu infeksi.  Antiseptik dapat dibedakan dengan desinfektan dilihat dari tempat 

kerjanya  yaitu  dimana  antiseptik digunakan pada sesuatu yang hidup dan disenfektan 
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digunakan untuk benda yang mati (Kusuma Y, 2019). 

Perbedaan zona  hambat  pada masing-masing merek sampel obat kumur dengan 

kandungan bahan aktif povidone iodine  dan  metil  salisilat  (Taraf signifikansi sebesar 0,05 

dan statistik uji nilai signifikasinsi pada tabel anova adalah 0,468) yang artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada masing- masing merek obat kumur tersebut. Maka H₀ 

diterima dan Hₗ ditolak 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Obat kumur yang memiliki 

kandungan bahan aktif povidone iodine mempunyai zona hambat dalam pertumbuhan 

Staphylococcus dengan diameter kategori Kuat dari 11,50-15,00 mm, Sedang 6,00-9,50 mm, 

Lemah 0,00 mm. dan Obat kumur yang memiliki kandungan bahan aktif metil salisilat 

mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan 

diameter kategori Kuat dari 11,00-15,00,  Sedang  5,50-8,50  mm, Lemah 4,50 mm. Dari kedua 

Obat Kumur yang memiliki kandungan bahan aktif povidone iodine dan metil salislat tidak 

terdapat perbedaan daya hambat terhadap pertumbuhan Stapylococcus aureus 
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